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ABSTRAK

ALFARISYI HASAN. Rekonstruksi Konsep Memaafkan Dalam Kajian Nouman Ali
Khan Tentang Surah Yusuf Ayat 88-92 Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Akhlak. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Hubungan antarmanusia tidak terlepas dari konflik dan kezaliman sehingga
memaafkan menjadi salah satu nilai penting dalam pendidikan akhlak. Penelitian
terdahulu telah banyak mengkaji pemaafan dalam Surah Yusuf, namun umumnya
berfokus pada aspek psikologis, regulasi emosi, atau tafsir tematik. Padahal, setiap
mufasir memiliki penekanan dan konstruksi pemahaman yang berbeda terhadap
konsep memaafkan. Dalam kajiannya terhadap Surah Yusuf ayat 88-92, Nouman Ali
Khan memberikan penekanan yang khas terhadap landasan, bentuk, proses, tujuan,
dan batasan memaatkan. Oleh karena itu, rekonstruksi konsep memaafkan
berdasarkan kajiannya serta kajian mengenai relevansinya terhadap pendidikan
akhlak masih perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk merekonstruksi konsep
memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam kajian Surah Yusuf ayat 88-92 serta
menjelaskan relevansinya terhadap pendidikan akhlak.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data utama berupa kajian Nouman Ali Khan terhadap Surah Yusuf ayat 88-
92, sedangkan sumber pendukung berupa kitab tafsir, buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi.
Pengolahan data dilakukan melalui tahap seleksi data, verifikasi, pengelompokan
data, dan analisis isi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep memaatkan menurut Nouman
Ali Khan dapat direkonstruksi menjadi lima komponen, yaitu landasan, bentuk,
proses, tujuan, dan batasan memaafkan. Landasan memaafkan terdiri atas takwa,
sabar, dan ihsan yang diperkuat dengan sikap syukur kepada Allah. Bentuk
memaafkan yang ditunjukkan Nabi Yusuf adalah magfirah, yaitu tidak
mempermalukan pelaku dan mengarahkan mereka kepada ampunan Allah. Proses
magfirah meliputi konfrontasi terhadap kesalahan, pengakuan dari pelaku, dan
respons Nabi Yusuf yang tetap menjaga martabat pelaku. Tujuan memaafkan adalah
mengajak pelaku kembali kepada Allah dan membuka jalan menuju pertobatan.
Adapun batasan memaafkan menunjukkan bahwa magfirah tidak menghapus seluruh
konsekuensi kesalahan serta tidak digunakan untuk membenarkan atau melindungi
kezaliman. Rekonstruksi konsep tersebut relevan terhadap pendidikan akhlak karena
memberikan landasan pembentukan akhlak memaafkan yang berpusat pada hubungan
dengan Allah, pengendalian diri, pembinaan hubungan antarmanusia, serta
keseimbangan antara kasih sayang dan tanggung jawab moral.

Kata kunci: rekonstruksi konsep, memaafkan, magfirah, Nouman Ali Khan, Surah
Yusuf, pendidikan akhlak.

Vii



KATA PENGANTAR

Gas Cpmadl adiag all e g Gl yall 5 ol st e a5l g $5all 5 «Gadladl Gy b Assl)
53l 3 ) Gl 2t

Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah (NS5 4ai yang telah
melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan
skripsi berjudul “Rekonstruksi Konsep Memaatkan Dalam Kajian Nouman Ali Khan
Tentang Surah Yusuf Ayat 88-92 Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Akhlak”.
Yang bertujuan untuk memenuhi syarat gelar sarjana di Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa kehendak Allah (5% 343534 kemudian
dukungan dari beberapa pihak. Peneliti menyadari skripsi ini tidak bisa dikatakan
sebagai sesuatu yang murni baru atau extraordinary dikarenakan keterbatasan peneliti
baik dalam ranah akal dan hati. Oleh karena itu peneliti menghargai segala bentuk
saran serta masukan sehingga diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi pencari

ilmu. Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijjaga Yogyakarta, Prof.
Noorhaidi, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D.

2. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I., M.Pd.

3. Ketua dan Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Dr. Mohamad Agung Rokhimawan, M.Pd. dan Asniyah
Nailasariy, M.Pd.I

4. TIbu Prof. Dr. Eva Latipah, S.Ag., S.Psi., M.Si. Selaku Dosen Pembimbing
Akademik yang telah membimbing penulis selama menyelesaikan studi.

5. Drs. Mujahid, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang senantiasa
penuh kesabaran dalam membimbing serta memberikan motivasi.

6. Segenap Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah mendidik dan

memberikan ilmu pengetahuan serta Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah

viii



dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan
pelayanan yang baik dalam proses penyusunan skripsi ini.

7. Teristimewa Ayahanda Marjanto dan Ibunda Martini yang senantiasa
memanjatkan doa setiap hari dan memberikan dukungan untuk
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

8. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini yang
tidak mungkin disebutkan persatu. Semoga Allah SWT membalas
kebaikan yang telah diberikan.

Penulis juga menyadari bahwa dalam proses pengumpulan referensi dan
penyusunan naskah, penulis memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), khususnya aplikasi ChatGPT dari OpenAl sebagai alat bantu dalam
mengeksplorasi ide, memperbaiki struktur penulisan, serta menyederhanakan konsep-
konsep tertentu. Penggunaan Al dilakukan secara bijak dan tetap didasarkan pada
prinsip keilmuan serta nilai-nilai etika akademik, dengan semua isi yang disajikan
tetap menjadi hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis. Penulis menyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu dengan hati terbuka penulis
menerima kritik dan saran yang bersifat membangun, semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi yang membaca dan mempelajarinya. Aamiin.

Yogyakarta, 23 Juli 2026

Penyusun,

Alfarisyi Hasan
NIM: 19104010132




DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..ottt il
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ......ocoiiiieiiiieieeeee e iii
PENGESAHAN TUGAS AKHI ......ooiiiiiiiiieeeeeeeee et v
PERSEMBAHAN ... oottt ettt ettt ettt e eseenaeensesneans vi
ABSTRAK ...ttt ettt ettt ees vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
Daftar Tabel.......cocuiiiiieiiie e xii
Daftar LampPiran..........cceeeveeiiieiieeieecie ettt et steeeteeseaesbeesteeenseessaessaenaaeens xiil
BAB I PENDAHULUAN.......cot ittt ettt sse et ensesnnesseensens 14
A, Latar BelaKang .........ccoooiiiiiiiiiiiicicceeece e e 14
B. Rumusan Masalah...........ccociiiiiiiiiiiii e 17
C.  Tujuan Penelitian .........cceovieeiiiiiieeiieiie ettt saeebee e 17
D. Kegunaan Penelitian ............occeiiiiiiiiiiiiiiiiiee e 17
E.  Kajian Pustaka .......ccoceeiiiiiiieiieiiiciccceite sttt et et 18
BAB II LANDASAN TEORI ......ooiiiiiiiieeee et 27
AL KaJIan TEOT...ceuiiiiiiiiiiieierte ettt sttt ettt 27

1. Rekonstruksi KONSEP ...ccccviiirieiiiiiieeiiieciieeeeeee st 27

2. Pengertian AKhlaK......ccccooiiiiiniiiiiiiiiiiieneccceete e 28

3. Pengertian Pendidikan Akhlak................cccooiiiiii 29

4.  Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak...........coccoooiiiiiiee, 29

5. Konsep Memaatkan dalam Islam...........cccoeviiiniiiiniiiiiiiniecee e 30

6.  Nouman Al Khan ...t 34

7. Surah Yusuf Ayat 88-92 ......ccouiiiiiiieiitie s 36
BAB IIIl METODE PENELITIAN .....ooiiiiiitiieriteieeee et 38
A Jenis Penelitian........cccooviiiiiiiiiiiienieeee e 38
Waktu dan Tempat Penelitian..........c.cccocveeeeiiieeiiieeniiieeiie e 38

C. Sumber Data.......ccooouiiiiiiiiiii e 39
D. Jenis Data..c..ooiiiiieee e 40
E. Metode Pengumpulan Data..........cccoeeoiiieiiieiiiiiiiieeceeeeeeee e 40

F.  Teknik pengolahan Data ..........ccccoeiiiiiiiiiiniieieceeeeee e 41



AL HASIL e 43

1. Landasan Memaatkan .........ccccooiiiiiiiiiiiiiieee e 43

2. Bentuk Memaatkan ...........ccccoviiriiiiniiniiieneeeeee e 45

3. Proses Magfirah .......c.coooviiiieiiiiiiiccce e 46

4.  Tujuan Memaafkan ..........ccccceciieeiiieiieeee e 54

5. Batasan Magfirah.........cccoooieiiiiiiiiniie e 55

B, Pembahasan..........cccooouiiiiiiiiiiieeee e 58

1. Pembahasan Landasan Memaafkan ...........ccccoeceevininiininieniininieeeee 59

2. Pembahasan Bentuk Memaafkan...........c.cccoooeiiiiiiiniiiiinieeeee, 61

3. Pembahasan Proses Magfirah Nabi Yusuf ............ccccooevviiniiniiinineieenen. 62

4. Pembahasan Tujuan Memaafkan ...........c.ccoooieviiiiiiniiiniineeeeeeeee, 64

5. Pembahasan Batasan Magfirah............cccccooiiiiiiiiiiiiiiiieee 66

6. Relevansi Landasan Memaafkan terhadap Pendidikan Akhlak................ 69

7.  Relevansi Bentuk Memaafkan terhadap Pendidikan Akhlak.................... 71

8. Relevansi Proses Magfirah terhadap Pendidikan Akhlak ........................ 72

9. Relevansi Tujuan Memaafkan terhadap Pendidikan Akhlak .................... 73

10.  Relevansi Batasan Magfirah terhadap Pendidikan Akhlak................... 74
BAB V PENUTUP......cciiiiiiiiiieeseses ettt 75
AL STMPUIAN Lt 75
B. SAran ..o e 76
Daftar Pustaka.........cccooiiiii et 77
LAMPIRAN. ...ttt sttt ittt sste et e b e sbe s bt e e st e s tae s daeaeae b e e eanasseedeesneesanenseensens 82

Xi



Daftar Tabel

Tabel 2. 1. Perbedaan Nuansa Konsep Memaafkan dalam Islam...............cccuee....

Tabel 3. 1 Schedule Gambaran Waktu Penelitian

Tabel 4. 1. Rekonstruksi Konsep Memaafkan Menurut Nouman Ali Khan .............

Xii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

Daftar Lampiran

Data Primer Penelitian

Seleksi Data

Dokumentasi Sumber Data Primer
Pengajuan Penyusunan Skripsi
Penunjukan Pembimbing Skripsi
Berita Acara Seminar Proposal
Bukti KRS

Kartu Bimbingan Skripsi

Riwayat Hidup

Xiii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hubungan antarmanusia tidak lepas dari kesalahan yang dapat diamati
secara umum. Tindakan kezaliman seperti penipuan, pencemaran nama
baik, kekerasan fisik akan memberikan dampak yang buruk bagi korban
bahkan pelaku itu sendiri (Novitasari Hidayaningtyas dkk., 2023).

Adanya kerusakan dalam hubungan sesama manusia menegaskan
pentingnya pencegahan dan perbaikan. Pencegahan dan perbaikan itu
salah satunya bisa dicapai melalui jalur pendidikan akhlak. (Ahmad Fuad
Abdul Baqi & Agustin, 2025) telah meneliti bahwa pendidikan akhlak
mampu memperkuat kohesi sosial serta berkontribusi dalam pencegahan
konflik sosial.

Sumber utama pendidikan akhlak adalah dari Al-Qur’an (Maharani
dkk., 2025). Salah satu bagian Al-Qur’an yang kaya akan pelajaran akhlak
adalah kisah para Nabi. Berbagai penelitian seperti dari (Mucharomabh,
2017) menunjukkan bahwa kisah para Nabi sebagai media pendidikan
yang mengandung nilai-nilai islami yang relevan untuk pembentukan
akhlak.

Di antara kisah-kisah nyata di Al-Qur’an, Surah Yusuf menyajikan
rangkaian peristiwa kehidupan Nabi Yusuf yang sarat dengan pelajaran
tentang keimanan, kesabaran, serta dinamika hubungan antarmanusia

khususnya keluarga (Rahmayuni dkk., 2024). Pada ayat 88-92,
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digambarkan dialog antara Nabi Yusuf dan saudaranya, di mana saudara-
saudaranya memiliki sejarah perbuatan yang zalim kepada Nabi Yusuf.
Namun Nabi Yusuf memilih untuk memaafkan. Yang mana hal ini
meningkatkan perhatian tentang memaafkan yang berpotensi sebagai salah
satu cara baik dan efektif dalam membalas kezaliman.

Dalam penelitian (Takdir dkk., 2021) yang mengkhususkan dalam
konteks masyarakat Indonesia, dijelaskan bahwa memaafkan adalah
perbuatan yang menyelesaikan perselisihan sosial. Dikarenakan
mekanisme dalam memaafkan memiliki kekuatan untuk membangun
ulang hubungan sesama manusia atau menyembuhkan efek trauma dari
korban.

Sangat banyak penelitian yang mengkaji konsep, manfaat, dan urgensi
memaafkan untuk disadari maupun diamalkan. Di antara penelitian
tersebut masih terdapat interpretative gap, yaitu kondisi ketika objek yang
sama telah dikaji, tetapi masih terbuka peluang untuk dipahami lebih
mendalam melalui perspektif tertentu. Perspektif yang berbeda dapat
menyingkap aspek-aspek yang sebelumnya kurang mendapat perhatian
sehingga melengkapi pemahaman yang telah ada (Jacob, 2025).

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji pemaafan dalam Surah
Yusuf dari perspektif regulasi emosi (Rahma, 2025), psikologi Islam,
maupun tafsir tematik (Mustaqim & Khalid, 2021). Fokus kajian yang
berbeda menunjukkan bahwa penelitian terdahulu cenderung menyoroti
aspek-aspek tertentu dari pemaafan sesuai dengan tujuan masing-masing

penelitian. Berdasarkan penelusuran peneliti, belum ditemukan penelitian
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yang secara khusus menyusun konsep memaafkan menurut Nouman Ali
Khan ke dalam suatu kerangka konseptual yang utuh. Sementara itu, dalam
kajian Nouman Ali Khan, pembahasan mengenai memaafkan tidak hanya
mencakup satu aspek, tetapi juga menguraikan landasan, bentuk, proses,
tujuan, dan batasannya secara saling berkaitan. Namun, unsur-unsur
tersebut masih tersaji dalam bentuk uraian tafsir lisan dan belum disusun
menjadi satu kerangka konseptual. Penelitian ini berupaya merekonstruksi
konsep memaafkan berdasarkan kajian Nouman Ali Khan.

Nouman Ali Khan merupakan pendakwah dan pengkaji Al-Qur'an
kontemporer yang dikenal luas melalui kajian tafsir berbasis tadabbur Al-
Qur'an (Washfi, 2022). Penelitian ini memilih kajian Nouman Ali Khan
karena kajian beliau terhadap Surah Yusuf memuat pembahasan mengenai
landasan, bentuk, proses, tujuan, dan batasan pemaafan. Selain itu, kajian
beliau belum banyak dijadikan objek penelitian, khususnya dalam upaya
merekonstruksi  konsep ~memaafkan secara komprehensif dan
mengaitkannya dengan pendidikan akhlak.

Menurut (Mahmudah dkk., 2026), internalisasi nilai dilakukan melalui
berbagai strategi yang saling melengkapi. Oleh karena itu, pemahaman
yang sistematis terhadap konsep memaafkan menjadi penting sebagai
salah satu landasan bagi proses internalisasi nilai tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa konsep
memaafkan memiliki peran penting dalam pendidikan akhlak sebagai
upaya membangun dan memulihkan hubungan antarmanusia. Meskipun

konsep memaatkan telah banyak dikaji dari berbagai perspektif, penelitian
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yang merekonstruksi konsep memaaftkan secara sistematis berdasarkan
kajian Surah Yusuf oleh Nouman Ali Khan masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan merekonstruksi konsep memaaftkan dalam Surah
Yusuf ayat 88-92 berdasarkan kajian Nouman Ali Khan sehingga
menghasilkan kerangka konsep memaafkan yang lebih sistematis
mengenai landasan, bentuk, proses, tujuan, dan batasannya sebagai bahan

pengembangan pendidikan akhlak.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana rekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali
Khan dalam kajian Surah Yusuf ayat 88-92?
2. Bagaimana relevansi konsep memaatkan menurut kajian Nouman Ali

Khan terhadap Surah Yusuf ayat 88-92 terhadap pendidikan akhlak?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk merekonstruksi konsep memaatkan menurut Nouman Ali Khan
dalam kajian Surah Yusuf ayat 88-92.

2. Untuk menjelaskan relevansi konsep memaafkan menurut kajian
Nouman Ali Khan terhadap Surah Yusuf ayat 88-92 terhadap

pendidikan akhlak.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan kajian pendidikan akhlak dalam Islam, khususnya yang
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bersumber dari Surah Yusuf ayat 88-92. Selain itu, penelitian ini dapat

memperkaya khazanah keilmuan dalam studi Al-Qur’an, terutama

terkait tentang memaafkan berdasarkan kajian Nouman Ali Khan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini  diharapkan membantu memahami serta
menginternalisasi konsep memaafkan mulai dari landasan, bentuk,
proses, tujuan, sampai batasan dari memaafkan sehingga dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun dan

memperbaiki hubungan antarmanusia.

b. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan dalam mengajarkan nilai
memaafkan secara lebih utuh mencakup landasan, bentuk, proses,

tujuan, dan batasannya.

c. Bagi peneliti
Penelitian ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengembangkan
kemampuan analisis dan dalam melakukan penelitian kepustakaan
terhadap konsep memaafkan dalam Al-Qur'an sebagai bagian dari

kajian pendidikan akhlak.

E. Kajian Pustaka

1. Penelitian Fitriyah Syam’un berjudul Teladan Sikap Yusuf As. dalam
Menghadapi Istri Al-‘Aziz (Kajian Qur’an Surat Yusuf Ayat 23-24)

yang diterbitkan dalam Islamic Texts: Journal of Tafsir and Hadith
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Studies tahun 2025 (Syam’un, 2025) dilatarbelakangi oleh krisis moral
dalam hubungan lawan jenis. Penelitian kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif ini bertujuan mengkaji keteladanan
Nabi Yusuf dalam menjaga integritas moral berdasarkan Surah Yusuf
ayat 23-24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nabi Yusuf mampu
menolak godaan karena petunjuk Allah (burhan rabb) dan keikhlasan,
serta menampilkan nilai kesadaran kepada Allah, syukur, dan
keteguhan moral. Penelitian tersebut berfokus pada keteladanan akhlak
menjaga kehormatan diri, sedangkan penelitian ini berfokus pada
rekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam
Surah Yusuf ayat 88-92.

. Penelitian Rudian Putra Pulungan dkk. berjudul Leadership Character
Employed in Islamic Education Perspective Based on Al-Qur'an Surah
Yusuf yang diterbitkan dalam Jurnal Basicedu Volume 6 Nomor 2
Tahun 2022 (Pulungan dkk., 2022) bertujuan mengkaji karakter
kepemimpinan dalam pendidikan Islam melalui kisah Nabi Yusuf.
Penelitian kepustakaan ini menggunakan dokumentasi ayat Al-Qur’an
dan literatur tafsir yang dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakter kepemimpinan Nabi Yusuf meliputi
kecerdasan intelektual, integritas moral, dan ketangguhan mental yang
terbentuk melalui pendidikan karakter. Penelitian tersebut berfokus
pada nilai kepemimpinan dalam Surah Yusuf, sedangkan penelitian ini
berfokus pada rekonstruksi konsep memaatkan menurut Nouman Ali

Khan dalam Surah Yusuf ayat 88-92.
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3. Penelitian Sri Rahmayuni, Achyar Zein, dan Mohammad Al Farabi
berjudul Pendidikan Keluarga dalam Surah Yusuf yang diterbitkan
dalam Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan
Volume 18 Nomor 4 Tahun 2024 (Rahmayuni dkk., 2024) bertujuan
mengkaji konsep pendidikan keluarga dalam Surah Yusuf. Penelitian
pustaka dengan pendekatan kualitatif ini menganalisis ayat-ayat yang
berkaitan dengan pengasuhan dan interaksi keluarga berdasarkan
literatur tafsir dan pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendidikan keluarga dalam Surah Yusuf meliputi penanaman
tauhid, komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, serta
pentingnya keadilan untuk mencegah kecemburuan antarsaudara.
Penelitian tersebut berfokus pada pendidikan keluarga dalam Surah
Yusuf secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada
rekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam
Surah Yusuf ayat 88-92.

4. Penelitian Edo Ferdian, Malik Ashari, Syamsul Arifin, dan Ahsan
Hakim berjudul *Model Pendidikan Karakter Qur’ani dalam Surah
Yusuf: Analisis Nilai, Konsep, dan Metode dengan Pendekatan Tafsir
Tematik* yang diterbitkan dalam Innovasi: Jurnal Inovasi Pendidikan
Vol. 11 No. 3 Tahun 2025 (Edo Ferdian dkk., 2025) membahas
pendidikan karakter Qur’ani dalam Surah Yusuf. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research
dan teknik analisis isi terhadap berbagai literatur pendidikan Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak berperan
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penting dalam pembentukan karakter peserta didik serta dapat
diintegrasikan dalam proses pendidikan. Penelitian tersebut berfokus
pada pendidikan karakter secara umum dalam Surah Yusuf, sedangkan
penelitian ini berfokus pada rekonstruksi konsep memaafkan menurut
Nouman Ali Khan dalam Surah Yusuf ayat 88-92.

. Penelitian Besta Alby Choirin, Aam Abdussalam, dan Cucu
Surachman berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Yusuf
untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Agama Islam yang
diterbitkan dalam Civilization Research: Journal of Islamic Studies
Vol. 3 No. 2 Tahun 2024 (Choirin dkk., 2024) mengkaji nilai-nilai
pendidikan akhlak yang terkandung dalam Surah Yusuf. Penelitian ini
menggunakan metode /ibrary research dengan pendekatan kualitatif
serta analisis data melalui reduksi, penyajian, dan verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan berbagai nilai akhlak dalam Surah Yusuf,
seperti kasih sayang kepada anak, larangan dengki, larangan dendam,
kejujuran, menjaga kesucian diri, keteguhan kepada Allah, kesabaran,
pengendalian nafsu, kecerdasan, dan pengagungan kepada Allah.
Penelitian tersebut mengkaji nilai-nilai akhlak dalam Surah Yusuf
secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada rekonstruksi
konsep memaatkan menurut Nouman Ali Khan dalam Surah Yusuf
ayat 88-92.

. Penelitian Didik Hariyanto dan Nur Arrizkin Nafish berjudul Peran
dan Karakter Ayah dalam Pendidikan Anak menurut Tafsir Surah

Yusuf yang diterbitkan dalam Izzatuna: Jurnal Ilmu Al-Qur'an dan
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Tafsir Vol. 6 No. 1 Tahun 2025 (Hariyanto & Nafish, 2025) mengkaji
peran dan karakter ayah dalam pendidikan anak berdasarkan kisah
Nabi Ya’qub dalam Surah Yusuf. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode tafsir tematik (zafsir maudu’i)
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan interaksi Nabi Ya’qub dan
anak-anaknya. Hasil penelitian menunjukkan berbagai peran ayah,
seperti pelindung, pendidik tauhid, pembimbing, mediator konflik, dan
pendoa bagi anak, serta karakter ayah ideal berupa kasih sayang,
kesabaran, kemampuan mendengar, dan sikap tidak berputus asa.
Penelitian tersebut berfokus pada pendidikan keluarga melalui peran
ayah, sedangkan penelitian ini berfokus pada rekonstruksi konsep
memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam Surah Yusuf ayat 88-92.
. Penelitian Fatimah Karim dan Hassan Suleiman berjudul Surah Yusuf
dari Lensa Dakwah dan Pendidikan: Kajian Analitikal yang
diterbitkan dalam Journal of Quran Sunnah Education and Special
Needs Vol. 7 Tahun 2023 (Karim & Suleiman, 2023) mengkaji nilai-
nilai dakwah dan pendidikan yang terkandung dalam Surah Yusuf.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis deskriptif melalui studi kepustakaan terhadap Al-Qur’an, kitab
tafsir, dan literatur pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kisah Nabi Yusuf mengandung berbagai nilai pendidikan dan
dakwah, seperti kesabaran dalam menghadapi ujian, keteguhan iman,
serta penggunaan kisah sebagai sarana penyampaian pesan moral.

Penelitian tersebut berfokus pada nilai dakwah dan pendidikan dalam
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Surah Yusuf secara umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada
rekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam
Surah Yusuf ayat 88-92.

. Penelitian Anita Luthfiana Harahap, Maharani, Mardian Idris Harahap,
dan Rahayu Fuji Astuti berjudul Regulasi Emosi Melalui Al-'"Afwu:
Studi Komparatif Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir AI-Misbah atas QS.
Yusuf: 92 yang diterbitkan dalam Ta ‘'wiluna: Jurnal llmu Al-Qur’an,
Tafsir dan Pemikiran Islam Vol. 7 No. 1 Tahun 2026 (Harahap dkk.,
2026) mengkaji konsep pemaafan dalam QS. Yusuf ayat 92 melalui
perbandingan tafsir Ibnu Katsir dan M. Quraish Shihab. Penelitian
kepustakaan ini menggunakan metode tafsir muqaran dan pendekatan
tafsir maudhu’i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ungkapan Nabi
Yusuf /a tatsriba ‘alaikum al-yaum mencerminkan pengendalian
emosi dan sikap memaaftkan, dengan Ibnu Katsir menekankan aspek
ketundukan kepada Allah dan Quraish Shihab menyoroti rekonsiliasi
sosial. Penelitian tersebut berfokus pada regulasi emosi melalui studi
komparatif tafsir terhadap QS. Yusuf ayat 92, sedangkan penelitian ini
berfokus pada rekonstruksi konsep memaatkan menurut Nouman Ali
Khan dalam Surah Yusuf ayat 88-92 serta relevansinya terhadap
pendidikan akhlak.

. Penelitian Husnul Khotimah dan Agung Nugroho Reformis Santono
berjudul Qur’an-Based Character Education: Implementation of
Character Values in Surah Yusuf at MIS Sabilul Muttagin yang

diterbitkan dalam LJIED: International Journal of Islamic Education
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10.

Discourse Vol. 1 No. 1 Tahun 2025 (Khotimah & Nugroho Reformis
Santono, 2025) mengkaji implementasi nilai-nilai karakter yang
terkandung dalam Surah Yusuf di lingkungan sekolah dasar Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Surah Yusuf mengandung berbagai
nilai karakter, seperti kesabaran, kejujuran, amanah, dan memaafkan
yang dapat diinternalisasikan dalam proses pembelajaran. Penelitian
tersebut berfokus pada implementasi nilai-nilai karakter dalam praktik
pendidikan, sedangkan penelitian ini berfokus pada rekonstruksi
konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam Surah Yusuf
ayat 88-92 serta relevansinya terhadap pendidikan akhlak.

Penelitian [Tham Washfi berjudul Konsep Reconnect with the Qur’an
Nouman Ali Khan: Kajian Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial yang
diterbitkan dalam Al-ltqan: Jurnal Studi Al-Qur’an (Washfi, 2022)
mengkaji konsep reconnect with the Qur’an yang dikembangkan oleh
Nouman Ali Khan melalui media digital. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan analisis
deskriptif-analitis terhadap materi kajian Al-Qur’an serta literatur yang
membahas pemikiran Nouman Ali Khan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep tersebut menekankan pemahaman Al-
Qur’an melalui pendekatan bahasa, refleksi makna ayat, dan pengaitan
pesan Al-Qur’an dengan realitas kehidupan modern. Penelitian

tersebut berfokus pada pendekatan tafsir Nouman Ali Khan secara
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umum, sedangkan penelitian ini berfokus pada rekonstruksi konsep

memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam Surah Yusuf ayat 88-92

serta relevansinya terhadap pendidikan akhlak.

Setelah menelaah sepuluh penelitian terdahulu, tampak bahwa Surah
Yusuf telah banyak dikaji dari berbagai perspektif, seperti pendidikan
akhlak, pendidikan keluarga, pendidikan karakter, kepemimpinan,
dakwah, regulasi emosi, serta keteladanan tokoh-tokoh dalam kisah Nabi
Yusuf. Sebagian penelitian mengkaji Surah Yusuf secara menyeluruh,
sementara sebagian lainnya berfokus pada ayat tertentu, seperti QS. Yusuf
ayat 23-24 dan ayat 92. Selain itu, terdapat penelitian yang membahas
konsep pemaafan melalui pendekatan regulasi emosi dan perbandingan
tafsir, serta penelitian yang mengkaji pemikiran Nouman Ali Khan secara
umum melalui konsep reconnect with the Qur’an. Hasil telaah
menunjukkan bahwa penelitian-penelitian tersebut lebih banyak berfokus
pada identifikasi nilai, implementasi pendidikan, analisis karakter tokoh,
atau perbandingan penafsiran.

Berdasarkan telaah tersebut, belum ditemukan penelitian yang secara
khusus merekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan
dalam kajian Surah Yusuf ayat 88-92 menjadi suatu kerangka konseptual
yang sistematis. Penelitian-penelitian terdahulu juga belum menguraikan
unsur-unsur pembentuk konsep memaafkan, seperti landasan, bentuk,
proses, tujuan, dan batasannya berdasarkan kajian Nouman Ali Khan. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan

merekonstruksi konsep memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam
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Surah Yusuf ayat 88-92 serta mengkaji relevansinya terhadap pendidikan

akhlak.
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BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai rekonstruksi konsep
memaafkan menurut Nouman Ali Khan dalam kajian Surah Yusuf ayat 88-
92, dapat disimpulkan bahwa konsep memaatkan direkonstruksi menjadi
lima komponen utama, yaitu landasan, bentuk, proses, tujuan, dan batasan
memaafkan. Landasan memaafkan terdiri atas takwa, sabar, dan ihsan
yang seluruhnya berpusat pada hubungan seorang hamba dengan Allah.
Bentuk memaatkan yang ditampilkan Nabi Yusuf adalah magfirah, yaitu
tidak menghinakan, mempermalukan, atau membuka kembali kesalahan
pelaku, tanpa harus menghapus seluruh konsekuensi dari perbuatan
tersebut. Proses magfirah berlangsung melalui konfrontasi terhadap
kesalahan, pengakuan dari pelaku, kemudian respons Nabi Yusuf yang
mengarahkan pelaku kepada Allah tanpa memperpanjang penghinaan.
Tujuan memaatkan mengajak pelaku bertobat, menjadi pribadi yang lebih
baik, dan membuka peluang kehidupan yang lebih baik. Adapun batasan
magfirah menunjukkan bahwa memaafkan tidak mengharuskan korban
menghilangkan seluruh batas hubungan atau memulihkan keadaan seperti
semula, tetapi tetap menuntut korban untuk menjaga hati dari dendam dan

tidak melampaui batas dalam menyikapi pelaku.

Rekonstruksi konsep memaafkan tersebut memiliki relevansi terhadap

pendidikan akhlak karena menunjukkan bahwa pembentukan akhlak
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memaafkan harus diawali dengan pembinaan akhlak yang berlandaskan
takwa, sabar, dan ihsan. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak perlu mengajarkan peserta didik untuk memahami
bentuk memaafkan yang sesuai dengan situasi, mengelola konflik secara
bijaksana, mengarahkan penyelesaian konflik kepada perbaikan diri dan
hubungan dengan Allah, serta memahami bahwa memaafkan tidak berarti
menghilangkan seluruh batas yang diperlukan demi menjaga
kemaslahatan. Dengan demikian, konsep memaatkan menurut Nouman
Ali Khan dapat menjadi salah satu alternatif penguatan materi pendidikan
akhlak yang lebih komprehensif dan berorientasi pada pembentukan

karakter Islami.

. Saran

Penelitian ini hanya membahas memaafkan dalam bentuk magfirah di
surah Yusuf ayat 88-92 dan relevansinya terhadap pendidikan akhlak.
Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai konsep
memaafkan berdasarkan mufasir lain, memperluas kajian pada ayat-ayat
Al-Qur'an yang membahas afw, shafh, dan magfirah, atau
mengimplementasikan hasil rekonstruksi konsep ini dalam penelitian
pendidikan untuk menguji penerapannya dalam proses pembelajaran

akhlak.
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